BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

1. Profil madrasah

a.

b.

Nama Madrasah

NPSN / NSS

Status

. Tahun Berdiri

Status

Alamat

Desa / Kelurahan

. Kecamatan

. Kabupaten / Kota

Propinsi

Luas Tanah Seluruhnya

. Luas Bangunan

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 HST
: 60722965 / 111163070002

: Negeri

: 1982

: Negeri

: JI. Brigjend. H. Hasan Baseri No. 08
: Bukat / Bawan

: Barabai

: Hulu Sungai Tengah

: Kalimantan Selatan

1 1.600 m?

: 960 m?

Status Tanah : Milik Sendiri ( Kementerian Agama )

2. Visi dan Misi Madrasah

a.

Visi

Terwujudnya generasi muslim yang sehat, cerdas, terampil dan

berakhlakul karimah.
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b. Misi
1) Menanamkan keyakinan /akidah melalui pendidikan pengalaman ajaran
agama Islam
2) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang
3) IPTEK Bahasa, Olah raga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat
dan potensi siswa.
4) Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga warga madrasah,
masyarakat dan instansi lain.
5) Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan
generasi yang bermoral,kreatif, maju dan mandiri.
c. Tujuan Madrasah
1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam sebagai hasil dari proses
pendidikan dan kegiatan pembiasaan.
2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat
Kabupaten HST.
3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke madrasah yang lebih tinggi.
4) Menjadi Madrasah pelapor dan agen penggerak kebudayaan di
lingkungan masyarakat sekitar.

5) Menjadi madrasah yang diminati di masyarakat.



85

d. Keadaan Guru
Guru yang berada di MIN 2 HST terdiri dari guru kelas dan guru
Mata pelajaran. Guru yang mengajar merupakan alumni dari berbagai
Universitas. Demikian halnya guru di MIN 2 HST yang sekarang telah
memiliki guru yang mampu melanjutkan tugas sebagai seorang guru
pengajar baik yang mengajar sebagi seorang guru tetap maupun yang tidak
tetap.
e. Keadaan Siswa
Keadaan siswa di MIN 2 HST terbilang cukup banyak. MIN 2 HST
memiliki siswa-siswi sebanyak 231 orang, yang terdiri dari:

Tabel IV Keadaan siswa MIN 2 HST

No Kelas Jumlah Siswa

1 Kelas | 40

2 Kelas Il 38

3 Kelas 1l 40

4 Kelas IV 35

5 Kelas V 42

6 Kelas VI 36
Jumlah Siswa 231

f. Fasilitas Madrasah
Fasilitas madrasah penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
belajar siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. MIN

2 HST secara bertahap menyediakan dan terus berusaha melengkapi
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fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. Adapun fasilitas-fasilitas dan sarana

prasarana tersebut dapatdilihat pada tabel berikut:

Tabel V Sarana Prasarana MIN 2 HST

Sarana/ Prasarana Jumlah

Ruang Kelas

Ruang Kepala Madrasah
Ruang Guru
Mushola

Lab. Komputer
Ruang Perpustakaan
Ruang Aula
WCGuru

WC Siswa

Ruang Tata Usaha
Kantin Madrasah
Ruang UKS
Koperasi
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B. Penyajian Data

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh hasil studi lapangan
berupa data tentang prestasi hasil belajar Agidah Akhlak dan perilaku siswa
kelas IV di MIN 2 Hulu Sungai Tengah yang berjumlah 35 siswa, Untuk
memperoleh data mengenai prestasi hasil belajar Agidah Akhlak penulis
memperoleh dari hasil tes tertulis yang telah dilaksanakan pada kelas IV untuk
mata pelajaran Agidah Akhlak pada semester genap tahun ajaran 2019/2020,
Sedangkan data tentang perilaku siswa kelas 1V di MIN 2 Hulu Sungai Tengah,
penulis menggunakan instrumen kuesioner yang diberikan kepada siswa untuk

diisi sesuai dengan petunjuk yang ada pada angket.
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Sebelum instrumen tes tertulis dan kuesioner perilaku siswa disebarkan
kepada responden, angket sudah diujicobakan untuk memperoleh instrument
penelitian yang baik (valid dan reliabel).

a. Uji Validitas Instrumen
Hasil —analisis perhitungan validitas butir  soal  (Ihitung)
dikonsultasikan dengan kritik r product momen, dengan taraf signifikansi
5%0, Bila harga rmiung™> rtavel, Maka butir soal tersebut dkatakan validO,
Sebaliknya bila harga rniwung < rabet, maka butir soal tersebut dikatakan tidak
valid0, Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal tes tertulis dan
kuesioner perilaku siswa, diperoleh validitas angket sebagai berikut:

Tabel VI Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar Siswa

Item Pearson R Tabel Keterangan
Pernyataan | Correlation (Ryy)
1 0,754 0,632 Valid
2 0,923 0,632 Valid
3 0,796 0,632 Valid
4 0,081 0,632 Tidak Valid / Gugur
5 0,658 0,632 Valid
6 0,690 0,632 Valid
7 0,967 0,632 Valid
8 0,754 0,632 Valid
9 0,967 0,632 Valid
10 0,754 0,632 Valid
11 0,923 0,632 Valid
12 0,713 0,632 Valid
13 0,690 0,632 Valid
14 0,967 0,632 Valid
15 0,754 0,632 Valid
16 0,764 0,632 Valid
17 0,111 0,632 Tidak Valid / Gugur
18 0,967 0,632 Valid
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19 0,754 0,632 Valid
20 0,427 0,632 Tidak Valid / Gugur
21 0,967 0,632 Valid
22 0,754 0,632 Valid
23 0,923 0,632 Valid
24 0,796 0,632 Valid
25 0,923 0,632 Valid
26 0,796 0,632 Valid
27 0,690 0,632 Valid
28 0,713 0,632 Valid
29 0,690 0,632 Valid
30 0,630 0,632 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan

uji validitas terhadap Kisi-kisi tes

tertulis Agidah Akhlak diperoleh dari 30 item soal dapat diketahui bahwa 3

item soal dinyatakan tidak valid dan 27 item soal dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel VII Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Siswa

Item Pearson R Tabel Keterangan
Pernyataan | Correlation (Ryy)
1 0,201 | 0,632 Tidak Valid / Gugur
2 0,889 | 0,632 Valid
3 0,919 | 0,632 Valid
4 0,892 | 0,632 Valid
) 0,115 | 0,632 Tidak Valid / Gugur
6 0,919 | 0,632 Valid
7 0,892 | 0,632 Valid
8 0,761 | 0,632 Valid
9 0,892 | 0,632 Valid
10 0,761 | 0,632 Valid
11 0,692 | 0,632 Valid
12 0,675 | 0,632 Valid
13 0,692 | 0,632 Valid
14 0,889 | 0,632 Valid
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15 0,771 | 0,632 Valid
16 0,919 | 0,632 Valid
17 0,892 | 0,632 Valid
18 0,919 | 0,632 Valid
19 0,892 | 0,632 Valid
20 0,244 | 0,632 Tidak Valid / Gugur
21 0,622 | 0,632 Tidak Valid / Gugur
22 0,919 | 0,632 Valid
23 0,892 | 0,632 Valid
24 0,692 | 0,632 Valid
25 0,675 | 0,632 Valid
26 0,692 | 0,632 Valid
27 0,201 | 0,632 Tidak Valid / Gugur
28 0,889 | 0,632 Valid
29 0,919 | 0,632 Valid
30 0,892 | 0,632 Valid
31 0,919 | 0,632 Valid
32 0,892 | 0,632 Valid
33 0,760 | 0,632 Valid
34 0,736 | 0,632 Valid
35 0,518 | 0,632 Valid
36 0,344 | 0,632 Valid
37 0,889 | 0,632 Valid
38 0,771 | 0,632 Valid
39 0,919 | 0,632 Valid
40 0,657 | 0,632 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas terhadap Kisi-kisi
instrumen perilaku siswa diperoleh dari 40 item soal dapat diketahui bahwa
5 item pernyataan dinyatakan tidak valid dan 35 item pernyataan

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji realibilitas
pada instrumen tersebut. Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban untuk diujikan kapan saja instrumen tersebut
diujikan. Reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan rumus
koefisien Alpha Cronbach. Tingkat keandalan koefisien yang digunakan
sebagai indikator instrumen dinyatakan reliabel adalah 0,60. Jadi,
Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>
0,60.. Adapun hasil ringkasan uji reabilitas instrumen variabel adalah
sebagai berikut:

Tabel VIII Uji Reliabilitas Instrumen

. Nilai
No Variabel Instumen Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Hasil Belajar (X1) 0.973 Reliabel
2 Perilaku Siswa (Y) 0.981 Reliabel

Hasil pengujian uji reliabilitas di atas dapat diketahui nilai
Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel yang dihasilkan di atas
0,60, sehingga dapat disimpulkan variabel yang digunakan reliabel. Maka
variabel hasil belajar Agidah Akhlak dan variabel perilaku siswa sudah

baik sebagai alat pengumpul data.
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3. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya atau aslinya tanpa bermaksud
untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Uji statistik deskriptif
jawaban responden disini dimaksudkan untuk menganalisis data berdasarkan atas
hasil yang diperoleh dari jawaban responden terhadap indikator pengukuran
variabel, sehingga hasil deskripsi tersebut dapat menggambarkan
tanggapanresponden mengenai variabel hasil belajar Agidah Akhlak dan
variabel perilaku siswa kelas 1V di MIN 2 Hulu Sungai Tengah. Data hasil
penelitian kemudian dikategorikan ke dalam 3kelompok kategori.
Pengkategorian tersebut didasarkan pada nilairerata dan simpangan baku pada

masing-masing variabel penelitian.Tiga kategori kecenderungan menurut

Ghozali, yaitu :
Skor > Mi + 1,8 SDi : Sangat Baik
Mi + 0,6 SDi < Skor < Mi + 1,8 SDi : Baik

Mi — 0,6 SDi < Skor < Mi + 0,6 SDi : Cukup Baik

Mi — 1,8 SDi < Skor < Mi — 0,6 SDi : Kurang Baik

Skor < Mi — 1,8 Sdi : Tidak Baik®

Penjelasan untuk pengkategorian masing-masing variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

%Ghozali, Iman, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. 21 Update PLS
Regresi...., h. 87.
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a. Deskripsi Statistik Variabel Hasil Belajar Agidah Akhlak (X)

Perhitungan deskripsi hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
diambil berdasarkan hasil tes tertulis dengan terdiri dari 27 butir soal yang
diberikan kepadasiswa kelas 1V yang berjumlah 35siswa (data terlampir).
Hasil evaluasi tes tertulis tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan program spss dan exel, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel IX Deskriptif Statistik Variabel Hasil Belajar Agidah Akhlak

N [Range | Min | Max Mean Std.  |[Variance
Deviation
Hasil Belajar
Akidah Ahlak 35 | 48.00 | 48.00 | 96.00 | 76.6571 | 13.04955 |170.291
\Valid N (listwise) 35

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh skor tertinggi adalah96 dari skor
maksimal (ideal) yang mungkin dicapai sebesar (3,7 x 27) = 100 dan skor
terendah adalah 91. Hasil skor tersebut juga diperoleh nilai mean sebesar
76,66 dan standar deviasi sebesar 13,05. Kemudian menyusun distribusi
frekuensi variabel hasil belajar siswa dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Mengihitung jumlah interval
Jumlah interval (K) =1+ 3,3 Logn
=1+33log35
=1+ 3,3 (1,544)
=1+5,09

= 6,09 dibulatkan menjadi 6
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2) Menghitung rentang data
Rentang data (R)= data tertinggi — data terendah
=906 —-48
=48
3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas (P) = rentang data / jumlah kelas interval
= 48/6
=8
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dibuat tabel tentang
distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel X Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar Agidah Akhlak

No Kelas Interval Frekuensi

1 48 - 55 3
2 56 - 63 3
3 64 - 71 3
4 72 - 79 11
5 80 - 87 5
6 88 - 95 9
7 96 - 103 1

Total 35

Mengetahui kecenderungan tingkat baik atau tidaknya mengenai
variabel hasil belajar Agidah Akhlak dalam penelitian ini menggunakan
penentuan mean (M) dan standar deviasi (SD) :

M + 1,5SD = 76,66 + 1,5 (13,05) = 96,24

M +0,5SD = 76,66 + 1,5 (13,05) = 83,19
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M - 0,5SD =76,66 + 1,5 (13,05) =70,14

M -1,5SD =76,66 + 1,5 (13,05) =57,09

Berdasarkan perhitungan kategorisasi di atas maka kategori variabel
hasil belajar Agidah Akhlak bisa dilihat berikut:

Tabel X1 Kategori Variabel Hasil Belajar Agidah Akhlak

Frekuensi

No | Kelas Interval Ab(sfc;lut Relatif (%6) Katagori
1 >06,24 0 0 Sangat Baik
2 83,19 — 96,24 14 40 Baik

3 70,14 — 83,19 12 34,29 Cukup Baik
4 57,09 - 70,14 5 14,29 Kurang Baik
5) <57,09 4 11,43 Tidak Baik

Total N 35 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui tingkat hasil belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak pada siswa kelas IV di MIN 2 Hulu Sungai Tengah
mayoritas termasuk dalam kategori baik dengan persentase yang paling
tinggi yaitu 40%.

. Deskripsi Statistik Variabel Perilaku Siswa ()

Variabel perilaku siswa diukur dengan menggunakanangket atau
kuesioner yang terdiri dari 35 butir pernyataan yang diberikan kepada35
responden, dimana Hasil skor tersebut kemudian dianalisis dengan

menggunakan program spss dan exel, sebagai berikut :
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Std. Varianc
N | Range| Min | Max | Mean | Deviatio A
n
Perilaku Siswa | 35| 49.00 | 86 | 135 | 10587 1329531 476714
Valid N
(listwise) | >

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh skor tertinggi adalah135 dari

skor maksimal (ideal) yang mungkin dicapai sebesar (4 x 27) = 100 dan

skor terendah adalah 91. Hasil skor tersebut juga diperoleh nilai mean

sebesar 76,66 dan standar deviasi sebesar 13,05. Kemudian menyusun

distribusi frekuensi variabel hasil belajar siswa dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut :
1) Mengihitung jumlah interval
Jumlah interval (K) =1+ 3,3 Logn
=1+33log35
=1+ 3,3 (1,544)

=1+5,09

= 6,09 dibulatkan menjadi 6

2) Menghitung rentang data

Rentang data (R)= data tertinggi — data terendah

=135-86

=49
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3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas (P) = rentang data / jumlah kelas interval
= 49/6
= 8,17 dibulatkan menjadi 8
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dibuat tabel tentang
distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel X111 Distribusi Frekuensi VVariabel Perilaku Siswa

No Kelas Interval Frekuensi

1 86 - 94 7
2 95 - 103 2
3 104 - 112 11
4 113 - 121 9
5 122 - 130 3
6 131 - 139 3

Total 35

Mengetahui kecenderungan tingkat baik atau tidaknya mengenai

variabel perilaku siswa:

M +1,55D = 109,86 + 1,5 (13,29) = 129.80
M + 0,5SD =109,86+ 1,5 (13,29) = 116,51
M - 0,5SD =109,86+ 1,5 (13,29) =103,22
M - 1,55D =109,86+ 1,5 (13,29) =89,93

Berdasarkan perhitungan kategorisasi di atas maka kategori variabel

hasil belajar Agidah Akhlak bisa dilihat berikut:
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Frekuensi

No | Kelas Interval Ab(sfc;lut Relatif (%) Katagori
1 >129,80 3 8,57 Sangat Baik
2 | 116,51-129,80 8 22,86 Baik

3 1103,22-116,51 15 42,86 Cukup Baik
4 | 89,93 -103,22 6 17,14 Kurang Baik
5 <89,93 3 8,57 Tidak Baik

Total N 35 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui perilaku siswa kelas IV di

MIN 2 Hulu Sungai Tengah mayoritas termasuk dalam kategori cukup baik

dengan persentase yang paling tinggi yaitu 42,86%.

4. Hasil Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk

menilai sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah sebaran

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menguji

variabel pembelajaran Agidah Akhlak dan perilaku peserta didik apakah

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian untuk

menentukan data terdistribusi normal atau tidak, digunakan cara uji statistik

non-parametrik. Uji statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji

One-Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S). Apabila hasilnya

menunjukan nilai probabilitas signifikan di atas 0,05, maka variabel

terdistribusi normal.



Tabel XV Hasil Uji Normalitas Data Variabel

98

Nilai Signifikansi
Variabel Kolmogorov- | Asymp. Sig. | Keterangan
Smirnov Z (2-tailed)
Hasil Belajar
Agidah Akhlak 0,114 0,200 Normal
Perilaku Siswa 0,130 0,142 Normal

Berdasarkan data output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa tiap-tiap

variabel penelitian memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih besar dari

0,05, maka sesuai

dengan pengamilan keputusan uji

One-Sample

Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan bahwa data semua variabel dalam

penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan

variabel terikat (YY) mempunyai hubungan yang linier. Untuk menentukan

terjadi linearitas atau tidak, dilakukan dengan uji F penyimpangan data dari

garis linier (deviation from linierity) harus lebih besar daripada 0,05

dengan taraf signifikansi 5% dan dengan cara melihat kolom Sig. pada

baris Linearity di Anova Table, jika nilainya < 0,05 maka bersifat linear

sehingga dapat disimpulkan memenuhi syarat linearitas. Hasil uji linearitas

adalah :



99

Tabel XVI Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F | Sig.
PERILAKU |Between | (Combined | 5364.11| 19| 282.322| 6.574|.000
SISWA * Groups |) 9
HASIL Linearity 3954.99| 1| 3954.99(92.09.000
BELAJAR 3 3 6
Deviation | 1409.12| 18| 78.285|1.823|.123
from 6
Linearity
Within Groups 644.167| 15| 42.944
Total 6008.28 | 34
6

Berdasarkan uji linearitas melalui program SPSS dapat diketahui
bahwa variabel hasil belajar Agidah Akhlak terhadap variabel perilaku
siswa menghasilkan penyimpangan data dari garis linier(deviation from
linierity) bernilai 0,123 > 0,05 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan data berbentuk fungsi linear, artinya terdapat hubungan
linier atara variabel pembelajaran Agidah Akhlak dengan perilaku siswa.

C. Uji Heteroskedaskisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regesi yang diberikan. Apabila asumsi bahwa heteroskedastisitas terpenuhi
maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai peramalan. Adapun uji

yang akan digunakan untuk mengetahui terjadi tidaknya heteroskedastisitas
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yaitu dengan menggunakan uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut

residual terhadap variabel responden.

Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss

dengan output sebagai berikut:

Tabel XVII Hasil Uji Heteroskedastisitas VVariabel Penelitian

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t ig.
(Constant) 3. 6.
843 715 572| 571
PERILAKU .0 .0 .055
SISWA 19 61 319| 752

a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig) untuk variabel

perilaku siswa (Y) adalah 0,752, karena nilai nilai signifikansi tersebut lebih

besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji

Glejser (Pvawe> 0,05) dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedaskisitas pada model regresi pembelajaran Agidah Akhlak terhadap

perilaku siswa.

5. Hasil Pengujian Hipotesis

Uji  korelasi

merupakan

jawaban

sementara

atas  hipotesis

permasalahan yang dirumuskan dan akan diteliti dalam penelitian. Oleh

karena itu, perlu adanya pembuktian terhadap kebenaran hipotesis yang telah
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dirumuskan tersebut. Pengujian analisis untuk menjawab hipotesis dalam
penelitian ini pada dasarnya menggunakan dua teknik dasar, yaitu teknik
analisis model uji korelasi Product Moment dan uji regresi linear sederhana.
a. Uji Korelasi
Hasil korelasi antara hasil belajar siswa dengan perilaku siswa kelas
IV di MIN2 HST juga dianalisis menggunakan teknik analisa korelasi
product moment dari Spearman Rank. Analisa data dilakukan secara
komputerisasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel XVIII Hasil Uji korelasi Product MomentVariabel Penelitian

Correlations
HASIL PERILAKU
BELAJAR SISWA

HASIL Pearson Correlation 1 8117
BELAJAR  [Sig. (2-tailed) .000

N 35 35
PERILAKU |Pearson Correlation 8117 1
SISWA Sig. (2-tailed) .000

N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil korelasi antara hasil belajar siswa dengan perilaku siswa kelas
IVdi MIN 2 HST terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,811. Dengan koefisien korelasi 0.811 lebih
besar dari 0,334 taraf signifikansi 5% dari tabel r product moment, sesuai

ketentuan maka Ho diterima (rw> rwabe), hasil output terdapat dua tanda
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bintang (**) menunjukan adanya hubungan korelasi maka dengan demikian
Ho diterima yang berarti terdapat hubungan korelasi yang bermakna antara
hasil belajar Agidah Akhlak dengan perilaku siswa kelas 1Vdi MIN 2HST.

Hasil korelasi product moment antara variabel pembelajaran Agidah
Akhlak (X) dengan variabel perilaku siswa (Y) kelas 1vVdi MIN 2 HST
mempunyai nilai korelasi (ry) sebesar 0.811 artinya interpretasi
kebermaknaan korelasi Product Moment (ry)dengan katagori korelasi
tinggi.

Secara singkat perincian hasil korelasi hubungan antara pembelajaran
Agidah Akhlak dengan perilaku siswa kelas 1V MIN2HST dapat dilihat
dari Tabel berikut:

Tabel XIX Hasil korelasi antara Pembelajaran Agidah Akhlakdengan
Perilaku Siswa Kelas 1V di MI Negeri 2 HST

Korelasi Nilai Korelasi Nilai Keteranaan Hubungan
() Signifikan g Korelasi
X-Y 0,811 0,000 Sig < 0,005 Ada
Keterangan:

X:Pembelajaran Agidah Ahlak
Y: Perilaku Siswa

Berdasarkan tabel di atas, Hasil korelasi antara pembelajaran Agidah
Akhlak dengan perilaku siswa kelas IV MIN2 Hulu Sungai Tengah
menggunakan nilai probabalitas signifikan (p), maka keputusan yang

diambil berdasarkan ketentuan berikut :
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a. Jika probabalitas (p) > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak terdapat
hubungan yang bermakna (signifikan)

b. Jika probabalitas (p) < 0,05 maka Ho ditolak berarti terdapat hubungan
yang bermakna (signifikan)

Maka hasil korelasi antara pembelajaran Agidah Akhlak dengan
perilaku siswa kelas IV MIN2 Hulu Sungai Tengah nilai probabalitas (p)
sebesar 0,000 berarti p < 0,05, maka hasil korelasinya Ho diterima yang
berarti terdapat hubungan korelasi yang bermakna antara pembelajaran
Agidah Akhlak dengan perilaku siswa kelas 1VMIN2 HST.Iniberarti
terdapat hubungan korelasi yang positif yaitu semakin tinggi hasil belajar
Agidah Akhlak siswa maka semakin baik pula perilaku siswa dan begitu
juga sebaliknya.

1) Uji Regresi
Pengujian regresi ini untuk menguji pengaruh langsung pengeruh
pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa.Hasil uji regresi
linier terdiri dari hasil uji t (parsial) dan koefisien determinasi (R2). Hasil
pengujian regresi linear inidapat dilihat padatabel berikut:

Tabel XX Hasil Uji Regresi LinearPembelajaran Agidah Akhlak
dengan Perilaku Siswa Kelas IV di MIN 2 HST

Unstandardized Signifikansi (Uji-t)
Coefficients B Thitung Ttabel Sig.

Variabel

Agidah Akhlak
(X) 0,826 7,973 2,037 0,000




104

Perilaku Siswa (Y)

Constanta 146,501

R Square (R?) : 0,658

Adjusted R Square | : 0,648

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang menghasilkandata
seperti pada tampilan di atas dapat ditentukan:
a) Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan tabeldi atas, menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar
46,501, yang mempunyai arti bahwa seandainya tidak ada pengaruh
pembelajaran Akidah Akhlak(Y) maka nilai perilaku siswa (X)
mempunyai nilai konsisten sebesar 46,501. Sedangkan pada tabel 4.13di
atas, menunjukkan nilai R%(R Square) sebesar 0,658. Nilai R?ni digunakan
dalam penghitungan nilai e; (Constanta), maka persamaan garis

regresidapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

e1=v1— RZ=,/1- 0,658=0,585

Y=a+bX+e;

Y=46,501+ 0,826X + 0,585

Persamaan garis regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai
koefisienpembelajaran Agidah Akhlaksebesar 0,826 menunjukan nilai
positif, yang berarti apabila pembelajaran Agidah Akhlakmeningkat 1
poin maka perilaku siswa akanmeningkat sebesar 0,826 poin. Persamaan
di atas memberikangambaran bahwa apabila variabel pembelajaran

Agidah Akhlak mempunyai kearah positif terhadap perilaku siswa kelas
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IV di MIN 2HST. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif
antara pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa, semakin
baik tingkat pembelajaran Agidah Akhlak maka perilaku siswa kelas 1V

di MIN 2HSTmenjadi lebih baik pula, begitu juga sebaliknya.

b) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.13 di atas, dapat diketahui
hasil nilaikoefisien korelasi R square sebesar 0,658. Koefisien korelasi
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar atau kontribusi variabel
pembelajaran Agidah Akhlak dalam mempengaruhi perilaku siswa.Nilai
R square atau koefisien determinasi sebesar 0,658 berarti65,8%
perubahan pada variabel perilaku siswadapat dipengaruhi oleh variabel
pembelajaran Agidah Akhlak artinya besar kontribusi pengaruh variabel
pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa sebesar 65,8%,
sedangkan sisanya 100% - 65,8% = 34,2% perilaku siswa dipengaruhi
variabel lain diluar pembelajaran Agidah Akhlak.

Uji Signifikansi (Uji t)

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahuisignifikansi
pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa kelas 1V MIN
2HST. Uji signifikansi variabel pembelajaran Agidah Akhlakdengan
melihat nilai signifikansi (Sig) yangdiperoleh dari olah data dengan
program SPSS. Kriteria yangdigunakan adalah apabila nilai Sig. lebih

kecil dari 0,05 makapengaruh yang terjadi adalah signifikan, sebaliknya
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jika nilai Sig lebih dari 0,05, maka tidak signifikan. Selain itu, dilihat
dari signifikansi apabila Thiwng™> Ttwemakapengaruh yang terjadi adalah
signifikan.  Nilai  signifikansi  variabel pembelajaran  Agidah
Akhlakterhadap perilaku siswa secara langsung adalah Sig. sebesar
0,000 < 0,05 dan 7,973>2,037. Dengandemikian pengaruh pembelajaran
Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa adalah signifikan.

Berdasarkan data hasil perhitungan bahwa pengaruh pembelajaran
Agidah  Akhlak terhadap perilaku siswaadalah positif dan
signifikan.Dengan demikian, hipotesis yang menyebutkan pembelajaran
Agidah Akhlakmempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku siswa kelas IV MIN 2 Hulu Sungai Tengah terbukti dan dapat

diterima.

C. Analisis Data

1. Hasil Belajar Agidah Akhlak pada Siswa Kelas 1V MIN 2 Hulu Sungai

Tengah
Hasil belajar Agidah Akhlak berdasarkan tabel di atas, dari jumlah
sampel penelitian 35 siswa atau responden diketahui 14 siswa atau 40%
memperoleh hasil belajar termasuk katagori baik, 12 siswa atau 34,29%
memperoleh hasil belajar termasuk katagoricukup baik, 5 siswa atau 14,29%
memperoleh hasil belajar termasuk katagori kurang baik dan juga ditemukan 4

siswa atau 11,43% memperoleh hasil belajar termasuk katagori tidak baik.Jadi
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secara keseluruhan hasil belajar Agidah Akhlak pada siswa kelas 1V MIN 2
HST moyoritas termasuk dalam katagori baik yaitu sebesar 40%.

Menurut Suryabrata bahwa “Prestasi belajar itu dapat dikelompokkan ke
dalam prestasi seluruh bidang studi dan bidang tertentu”. Hasil prestasi hasil
belajar Agidah Akhlak pada siswa kelas IVMIN 2 HST mayoritas sudah
sangat baik tapi masih banyak siswa yang ternasuk katagori cukup baik. Jadi,
hasil hasil belajar Agidah Akhlak tersebut belum maksimal.2®

Pembelajaran Agidah Akhlak memiliki peranan penting dalam
mengawal kehidupan manusia, terutama dalam pembinaan pada anak-anak
sebagai pondasi atau dasar tumbuh kembang anak. Agidah dan Akhlak yang
tertanam dan tumbuh secara wajar dalam jiwa anakakan dapat digunakan
untuk mengendalikan keinginan dan dorongan yang kurang baik serta
membantunya dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan nantinya.
Dengan pendidikan Agidah Akhlak akan terwujud siswa ideal yaitu siswa
yang bertagwa kepada Allah SWT. Sehinggamampu menyempurnakan nilai-
nilai kemanusiaan sesuai dengan ajaran Islam dan taat beribadah dan sanggup
hidup bermasyarakat secara baik.?’

Keberhasilan pembelajaran Agidah Akhlak pada siswa kelas IV MIN 2

HST ini terlihat dari hasil evaluasi seperti siswa secara kognitif mampu

menjelaskan dan mengetahui juga mengidentifikasi bentuk akhlak-akhlak

8 Suryabrata, Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, hal.26.
" Mohammad Nuh, Menyemai Kreator Peradaban renungan tentang pendidikan, Agama dan Budaya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Hal. 87.
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terpuji (mahmudah) atau kadang disebut dengan akhlak mulia (karimah) dan
akhlak tercela (mazdmumah) hampir semua siswa menjawab tes evaluasi
dengan benar. Siswa juga secara afektif sudah mampu menunjukkan nilai-nilai
positif yang dapat dimanfaatkan dari menjalankan nilai dari akhlak-akhlak
terpuji (mahmudah), bagaimana cara untuk menghindari perilaku tercela atau
akhlak tercela (mazdmumah) dan menunjukan nilai-nilai negatif akibat
perbuatan dosa dari akhlak tercela (mazdmumah). Selain itu dari segi
psikomotoriknya dalam pembelajaran Agidah Akhlak siswa mampu
membiasakan diri untuk menghindari perilaku tercela dan dapat menjawab
dengan benar tentang contoh-contoh dalam perilaku akhlak terpuji dalam
pergaulan baik terhadap guru, orang tua ataupun dalam lingkungan pertemanan.

Hasil belajar siswa kelas IV MIN 2 HST ini terbentuk dari pengetahuan
siswa tentang materi Agidah Akhlak yang diajarkan, pengetahuan ini
merupakan pembentukan penilaian asosiatif yang berhubungan dalam
menjalani sebuah pikiran dengan kenyataan berdasarkan pemahaman dan daya
serap siswa terhadap sesuatu yang dipelajarinya.®® Semakin banyak ilmu yang
diserap dan dipelajari lewat pemahaman maka akan semakin baik
pengetahuan seseorang.

Pengetahuan tentang Agidah Akhlak ini akan berpengaruh kepada

perilaku sebagai hasil jangka menengah (intermediate impact) dari

8gupardi, Madrasah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2013), h. 92.
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pendidikanAgidah Akhlak. Selanjutnya perilaku akan berpengaruh kepada
meningkatnya indikator hasil belajar sebagai keluaran (outcome) pendidikan
Agidah Akhlak. Sedangkan hasil belajar yang dimaksud adalah hasil yang
dicapai oleh siswa berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan latihan dalam
mata pelajaran Agidah Akhlak yang diwujudkan dalam bentuk nilai atau
angka.Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran Agidah Akhlak ialah
menjadikan muslim selamat dunia akhirat.®

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran Agidah Akhlak
masih ditemukan 5 siswa atau 14,29% memperoleh hasil belajar termasuk
katagori kurang baik dan juga ditemukan 4 siswa atau 11,43% memperoleh
hasil belajar termasuk katagori tidak baik. Hal ini dikarenakan beberapa
faktor, yaitu masih ada sebagian siswa memang daya intelektualnya tergolong
rendah sehingga pencapaian hasil belajarnya juga menjadi rendah ataupun
juga aktifitas belajamya belum maksimal sehingga mempengaruhi hasil
belajarnya. Hasil belajar hasil belajar siswa kelas IV MIN 2 HST tidak saja
dipengaruhi oleh aktifitas belajar siswa tapi juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti motivasi, bakat dan tingkat kecerdasan siswa itu sendiri. Sesuai dengan
pernyataan Santoso bahwa “keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi
oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam (internal) yang

meliputi kondisi fisik yang normal dan kondisi panca indera, kemauan, bakat,

89Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: PT. Rineka Cipta: 2014), CET Ke-1,
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minat, motivasi, dan kemampuan kognitif maupun faktor yang berasal dari
luar (eksternal) yang meliputi faktor lingkungan seperti lingkungan alami,
sosial budaya, dan faktor instrumental (kurikulum, program, sarana,
fasilitas).*

Faktor internal yang mempengaruhi hasil pelajar siswa seperti
kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai
suatu tujuan seperti motivasi, bakat dan minat.**Kebutuhan ini hanya dapat
dirasakan sendiri oleh seorang individu. Seseorang tersebut melakukan
aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi
sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan
minat merupakan potensi psikologis yang dapat dimanfaatkan untuk menggali
rnotivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka akan
melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah fasilitas belajar yang
dimiliki siswa, kelengkapan fasilitas seperti bahan pelajaran atau bacaan yang
tidak lengkap akan mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar.

Mengatasi kelemahan dalam pembelajaran Agidah Akhlak di
madrasahan sebaiknya tidak hanya sebatas menyampaikan materi saja, tetapi

benar-benar dapat membawa siswa kepada perubahan sikap dan perilaku yang

®3antoso, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 22.
*Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2015), h. 89.
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mencerminkan nilai ajaran Islam. Adanya perubahan tersebut terlihat dalam
prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian pelaksanaan kurikulum pendidikan
agama di madrasah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang
benar-benar memiliki keimanan yang kuat dan ketagwaan yang tinggi dengan
dilandasi oleh akhlak mulia sehingga dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar siswa kelas IV MIN 2 HST ini tidak terlepas dari pelaksanaan
pembelajaran seorang guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membantu siswa untuk mengembangkan akhlak mapun potensinya, dan itu harus
dilakukan secara terus menerus. Artinya jika guru menguasai materi pelajaran,
diharuskan juga mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu memahami
karakteristik peserta didik. Jika metode dalam pembelajaran tidak dikuasai,
maka penyampaian materi ajar menjadi tidak maksimal dan berdampak pada
hasil belajar siswa. GuruAgidah Akhlak mempunyai peranan yang besar untuk
membentuk akhlak atau karakter siswa. Salah satunya yaitu dengan cara
memberikan suri tauladan yang baik. Seseorang tidak harus menggunakan alat
ukur untuk mengetahui akhlak orang lain, tetapi dengan mengetahui terlebih
dahulu akhlak yang dimiliki, sehingga mampu mengetahui baik buruknya

akhlak seseorang dengan memahami akhlak yang dimiliki.
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2. Perilaku Siswa Kelas IV MIN 2 Hulu Sungai Tengah

Hasil penelitian tentang perilaku siswa kelas IV MIN 2 HST dari hasil
sebaran angket atau kuesioner berdasarkan tabel di atas, dari jumlah sampel
penelitian 35 siswa atau responden diketahui 3 siswa atau 8,57% mempunyai
perilaku termasuk katagori sangat baik, 8 siswa atau 22,86% mempunyai
perilaku termasuk katagoribaik, 15 siswa atau 42,86 % mempunyai perilaku
termasuk katagori cukup baik juga ditemukan 6 siswa atau 17,14%
mempunyai perilaku termasuk katagori kurang baik dan 3 siswa atau 8,57%
mempunyai perilaku termasuk katagori tidak baik.Jadi secara keseluruhan
perilaku siswa kelas IV di MIN 2 Hulu Sungai Tengah mayoritas termasuk
dalam kategori cukup baik dengan persentase yang paling tinggi yaitu
42,86%.

Menurut Sarwono sebagaimana dikutip oleh Ahmad, perilakudiartikan
sebagai perbuatan-perbuatan manusia, baik yang terbuka(kasat mata) maupun
yang tertutup (tidak kasat mata). Perilaku adalah kegiatan yang berhubungan
dengan orang lain, kegiatan yangberhubungan dengan pihak lain yang
memerlukan sosialisasi dalam halbertingkah laku yang dapat diterima oleh
orang lain tanpamemperdulikan motif-motif pribadi atau dengan kalimat lain

perilakusosial adalah perbuatan dan tingkah laku individu yang muncul
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dalamkehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga ataupun
dalamlingkungan masyarakat.”

Setiap perilaku tidak terlepas dari yang namanya baik dan
buruk,sehingga sangat perlu untuk mengontrol diri sendiri. Dan jika
seoranganak tidak ada kemampuan atau ilmu pengetahuan tentang
dampakperilaku baik buruk yang dimiliki, maka akan selalu cendrung berbuat
apaadaanya sesuai keinginan hati tanpa harus berpedoman pada
syari’atagama. Sehingga Agqidah Akhlak ini sangat penting untuk
dikembangkansupaya dapat menerapkan apa yang ada dalam syari’at Islam
dalamberprilaku, khususnya perilaku sosial sehari-hari.

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi secara langsung terlihat
keadaan perilaku siswa sebagai berikut:

a. Akhlak kepada Tuhan
Akhlak peserta didik kepada Allah Swt yang dimaksud adalah
tatacara peserta didik dalam berhubungan dengan Allah Swt dengan
melakukan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dari
beberapa poin kuesioner akhlak terhadap Tuhan seperti mengerjakan Sholat
fardhu lima waktu setiap hari karena kewajiban saya sebagai orang muslim,
mengerjakan sholat hanya apabila disuruh orang tua atau guru di madrasah,

mengucapkan basmalah ketika memulai belajar baik di rumah ataupun di

%2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini; Pengatar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 138.
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madrasah jawaban siswa mayoritas terlihat akhlaknya cukup bagus
walaupun beberapa siswa menjawab kadang-kadang dan melakukan bila
disuruh saja. Berdasarkan hasil observasi pada saat kegiatan shalat
berjamaah sebagian besar peserta didik melakukan shalat zuhur secara
berjamaah tanpa harus disuruh-suruh ataupun dimarahi gurunya. Ketika
jam istirahat untuk shalat zuhur, mereka segera mengambil air wudhu dan
langsung mengatur posisi di mushola madrasah. Hanya sebagian kecil siswa
didik yang terlihat malas dan harus dimarahi terlebih dahulu oleh gurunya agar
mau melakukan shalat berjamaah.

Pada poin kuesioner mengucapkan basmalah ketika memulai belajar
baik di rumah ataupun di madrasah dan mengucapkan alhamdulilah apabila
mendapatkan rezeki atau bila pekerjaan selesai kebanyakan siswa
menjawab hanya melakukannya kadang-kadang, hal ini karena sesuai
karakteristik siswa kebanyakan masih suka bermain dan sering lupa apa
yang harus dilakukannya sebagai suatu kewajiban. Untuk mengatasi hal
tersebut dari hasil observasi guru memberikan pembiasaan dan
ketauladanan yang baik dengan setiap masuk selalu membiasakan
mengucapkan salam dan memulai pembelajaran mengajak siswa untuk
berdo’a diawali mengucapkan basmallah dan setiap mengahiri
pembelajaran juga menutup dengan berdo’a bersama juga mengucapkan
hamdalah dan salam. Hal tersebut bertujuan untuk membiasakan siswa agar

mempunyai akhlak yang baik sebagai tanda rasa bersyukur dan memohon
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bantuan atau pertolongan kepada Allah Swt dan cara untuk menanamkan
keteladanan yang baik itu telah dilakukan oleh Rasulluloh SAW.

Akhlak terhadap Tuhan ini sesuai dengan nilai ilahiyah adalah nilai
yang berhubungan dengan ketuhanan atau habul minallah, dimana inti dari
ketuhanan adalah keagamaan. Kegiatan menanamkan nilai keagamaan
menjadi inti kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar seperti
tagwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah. Tagqwa
adalah memelihara diri dari siksaAllah dengan mengikuti segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya. Bila ajaran Islam dibagi menjadi Iman,
Islam, dan Ihsan, maka takwa adalah integralisasi ketiganya. Ikhlasyaitu sikap
murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa pamrih, semata mata
mengharapkan ridho dari Allah dan tawakal, yaitu sikap yang senantiasa
bersandar kepada Allah, dengan penuh harapan kepada Allah, syukur sikap
dengan penuh rasa terimakasih dan penghargaan atas nikmat dan karunia yang
telah diberikan oleh Allah dan sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena
kesadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu Allah.*?

b. Akhlak terhadap Diri sendiri

Berdasarkan hasil kuesioner seperti menyadari bahwa prestasi yang
selama ini diperoleh merupakan anugerah yang Allah SWT berikan, yakin
bahwa doanya akan terwujud, berangkat ke madrasah dengan ikhlas dan

penuh semangat hasil jawaban siswa tergolong cukup baik. Hal tersebut

% Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Pespektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 93-98.
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mencerminkan siswa memiliki akhlak yang baik dalam bersabar, tawakal
dan ikhlas dalam melakukan sesuatu. Sedangkan pada poin merasa malas
mengerjakan banyak pekerjaan rumah yang diberikan gurujumlah peserta
didik yang menunjukkan akhlak yang kurang baik kepada dirinya sendiri
tersebut tidak terlalu banyak. Hanya beberapa dari peserta didik yang
melakukan pelanggaran dan yang melakukannya adalah orang yang sama.

Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswakelas 1V MIN 2 HSTmemiliki
akhlak yang cukup baik terhadap dirinya sendiri.
. Akhlak terhadap Orangtua

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh keterangan bahwa mereka sangat
menghormati orang tua mereka. Siswa memiliki akhlak yang cukup baik
kepada orang tuanya seperti akhlak jujur dengan memperlihatkan hasil
ulangan yang dibagikan kepada orang tua apa adanya, mamit pergi belajar
agar dapat bermain dengan teman, Mematuhi apa yang di suruh oleh orang tua
dan tidak terpaksa, mendengarkan dan melaksanakan apa yang dinasehatkan
oleh orang tua dan menggunakan bahasa yang baik dan lembut berbicara
dengan orang tua. Walaupun terkadang membantah perkataan atau nasihat
akan tetapi tidak sampai melakukan hal-hal yang menyakiti atau kelewatan
batas. Seperti, berkata kasar, membentak, memaki, merendahkan, dan

sebagainya.
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d. Akhlak terhadap Guru

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi tentang akhlak siswa
kepada guru, sebagian besar siswa di MIN 2 HST memiliki akhlak yang
cukup baik kepada gurunya, seperti ketika bertemu menyapa dan memberi
salam, berbincang bincang dengan bahasa yang sopan, menuruti perkataan
gurunya atau jarang sekali membantah, apabila dimarahi atau dihukum
tidak menunjukkan menentang atau melawan dan lain sebagainya.Hanya
beberapa peserta didik saja yang menunjukkan akhlak yang kurang baik
kepada gurunya.

e. Akhlak terhadap Teman

Mengenai akhlak siswa kepada temannya, baik itu teman satu
angkatan maupun diatas atau dibawahnya, masih banyak yang
menunjukkan akhlak yang cukup baik seperti suka membantu teman yang
membutuhkan pertolongan dan bersikap sopan dan menghargai pendapat
teman. Berdasarkan hasil observasi, masih banyak dari peserta didik yang
saling menghina dan mengejek temannya ataupun menceritakan kejelekkan
temannya sendiri, berkelahi dan lain sebagainya.

Secara keseluruhan perilaku siswa kelas IV di MIN 2 HST sudah
cukup baik, akan tetapi hal tersebut masih perlu adanya peningkatan dalam
penanaman dan pembinaan akhlak siswa. Salah satu cara untuk
meningkatkan perilaku siswa tidak hanya dapat dilakukan dengan

pembelajaran di dalam kelas tapi juga dengan cara pembiasaan dan
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keteladanan dari para pengejar. Cara untuk menanamkan keteladanan yang
baik itu telah dilakukan oleh Rasulluloh SAW.

Perilaku sehari-hari mencerminkan kepribadian dan
karakteristikanak, sehingga jika anak memiiki pengetahuan tentang agama
makasetiap anak berperilaku baik, karena secara tidak langsung
setiapperbuatan akan selalu mengikuti kata hati dan kata hati akan
bersumberdari pengetahuan.Dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, perilaku socialmerupakan salah satu bentuk tindakan yang
menghubungkan anak denganorang lain, karena manusia tidak akan pernah
bisa hidup tanpa adanyaorang lain untuk melengkapi. Saling melengkapi
adalah suatu kodratmanusia, sehingga berprilaku sosial yang baik mampu
mempererattali silaturrahim, dengan rasa kepedulian, kebersamaan dan
salingmenghargai.

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian didapatkan bahwa
perilaku anak di madrasahini sangat beragam, ada yang berprilaku baik,
dan ada juga yangberprilaku tidak baik. Karena baik dan buruk perilaku
anak tergantungjuga dengan karakteristik yang dimiliki masing-masing

individu.

3. Korelasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak dengan Perilaku

Siswa Kelas IV MIN 2 Hulu Sungai Tengah
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Pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa sehari-hari
di kelas IV MIN 2 HSTakan dikatakan berhasil apabiladiaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat bermanfaat bagidiri sendiri maupun orang lain.
Dengan demikian perilaku sosial sehari-hariyang dimiliki oleh siswa akan sangat
terlihat melalui kepribadianmaupun tingkah lakunya walaupun pada dasarnya ada
faktor-faktor lainyang mempengaruhi perilaku siswa yang dimiliki oleh masing-
masingindividu.

Berdasarkan hasil observasi, bahwa sepenglihatan peneliti dalam
melakukanpenelitian, setiap anak memiliki perilaku yang berbeda-beda, tidak
semua siswa taat dan patuh pada ajaran agama Islam yang dianutnya baik
dilingkungan madrasah maupun di luar lingkungan madrasah. Hal
demikiandikarenakan pembelajaran Agidah Akhlak yang diterima di madrasah
tidakterserap dengan baik sehingga tidak bisa diaplikasikan dalam
kehidupansehari-hari.

Realita yang peneliti dapati di Kelas IV MIN 2 HST, ternyata ditemukan
beraneka ragam akhlak siswa. Ada yang terpuji dan ada yangtercela. Seperti
dalam perkataan dan pergaulan banyak didapati bahasa yangtidak seharusnya
seperti mengumpat, mencaci maki siswa lain, tidakmengerjakan tugas, kurang
hormat terhadap guru, serta disiplin waktu maupun berpakaiansebagai wujud dari
akhlak terhadap dirinya sendiri. Padahal ketika peneliti melihat dari hasil
belajarnya kemungkinan siswa yang hasil belajar Agidah Akhlaknya sedang-

sedang saja malah berkelakuan baik. Ada juga yang nilai Agidah Akhlaknya
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sedang-sedang saja juga berperilaku tidak terpuji sepertiitu. Dari kasus tersebut
digambarkan bahwa Agidah Akhlak yang tertanam dalamdiri siswa belum sesuai
dengan harapan. Menurut guru mata pelajaran Agidah Akhlak, bahwasannya
siswa yang memiliki akhlak terpuji akan mendapatkan hasil atau nilai yang baik.
Sebaliknya siswa yang kurangmengamalkan akhlak terpuji mendapatkan nilai
yangsedang-sedang saja.

Berdasarkan hasil analisis data, berdasarkan uji korelasi dengan
menggunakan dua teknik dasar, yaitu teknik analisis model uji korelasi Product
Moment dan uji regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil uji korelasi Product
Momentterlihat hasil korelasi antara pembelajaran Agidah Akhlak dengan
perilaku siswa kelas IVMIN 2 HST nilai probabalitas (p) sebesar 0,000 berarti p
< 0,05, maka hasil korelasinya Ho diterima yang berarti terdapat hubungan
korelasi yang bermakna antara pembelajaran Agidah Akhlak dengan perilaku
siswa kelas IVMIN 2 HST.Iniberarti terdapat hubungan korelasi yang positif
yaitu semakin tinggi hasil belajar Agidah Akhlak siswa maka semakin baik pula
perilaku siswa dan begitu juga sebaliknya. Selain itu berdasarkan uji korelasi
product moment korelasi antara hasil belajar siswa dengan perilaku siswa kelas
IVdi MIN2 HST terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,811 (ryy) dikonsultasikan dengan tabel r product moment untuk
taraf kesalahan 5% dengan N = 25diperoleh nilai = 0,396. Dengan koefisien
korelasi 0.811 lebih besar dari 0,334, sesuai ketentuan maka Ho diterima (ry,>

Iabet), hasil output terdapat dua tanda bintang (**) menunjukan adanya hubungan
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korelasi maka dengan demikian Ho diterima yang berarti terdapat hubungan
korelasi yang bermakna antara hasil belajar siswa dengan perilaku siswa kelas
IVdi MIN2 HST. Dengan demikian hipotesisyang menyatakan “terdapat korelasi
yang positif dan signifikanPembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa
kelas IV MIN 2 HST”, terbukti dan dapat diterima.

Model kedua yang diterapkan pada penelitian ini adalah uji regresi
liniersederhana dengan menggunakan program SPSS, hasil korelasi dapat
diketahui berdasarkan nilai signifikansi variabel pembelajaran Agidah
Akhlakterhadap perilaku siswa secara langsung adalah Sig. sebesar 0,000 < 0,05
dan 7,973>2,037. Dengandemikian pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak
terhadap perilaku siswa adalah signifikan, hal ini berarti bahwapembelajaran
Agidah Akhlak akan berpengaruh baik pada perilaku siswa dan apabla hasil
memperoleh nilai sebaliknya maka artinya pembelajaran Agidah Akhlak yang
diterima tidak diserapdengan baik maka perilaku siswa akan menurun.Untuk
mengetahui kuat atau rendahnya pengaruh atau hubunganpembelajaran Agidah
Akhlak terhadap perilaku siswadengan koefesien diterminasi yang diperoleh dari
hasil perhitungan nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,658 berarti
65,8% perubahan pada variabel perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh variabel
pembelajaran Agidah Akhlak artinya besar kontribusi pengaruh variabel
pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa sebesar 65,8%, sedangkan
sisanya 100% - 65,8% = 34,2% perilaku siswa dipengaruhi variabel lain diluar

pembelajaran Agidah Akhlak. Semakin baik siswa menyerap pelajaran
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AgidahAkhlak yang diajarkan dengan baik maka akan semakin baik pulayang
dimilki oleh siswa.

Mengapa terdapat hubungan antara hasil belajar Agidah Akhlak dengan
perilaku siswa, karena sesuai dengansubstansial mata pelajaran Agidah Akhlak
dan hasil belajar Agidah Akhlakmemiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untukmempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan
(tauhid) dan AkhlaqulKarimah dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak merupakan
salah satu bagian yang sangat urgen dariperincian kesempurnaan tujuan
pendidikan Islam. Oleh karena itu pendidikanakhlak merupakan salah satu
pondasi yang penting dalam membentuk insan yangberakhlak mulia guna
menciptakan manusia yang bertaqwa dan menjadi seorangmuslim sejati.*

Salah satu cara yang dapat meningkatkan hasil belajar dan akhlakpeserta
didik di dalam proses pembelajaran adalah dengan menumbuhkembangkan
akhlak melalui pemberian, pemupukan, dan pengembanganpengetahuan,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, memberikan motivasikepada peserta
didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan(tauhid) dan
Akhlaqul Karimah dalam kehidupan sehari-hari selama prosespembelajaran
berlangsung. Dengan menerapkan kegiatan tersebut banyak halbaik yang akan
diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Semuakeuntungan tersebut

pada dasarnya akan memberikan tujuan vyaitu akhlak yangterpuji serta

% Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
2014), h. 104.
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meningkatnya hasil belajar peserta didik. Jadi, mata pelajaran Agidah Akhlak
merupakan salah satu mata pelajaran yang sesuai dengan akhlaksiswa tersebut.

Pembentukan perilaku yang terpuji adalah bagian integral dari orientasi
pendidikan Islam. Tujuannya adalah membentuk kepribadian seseorang yang
shalih shalihah agar berperilaku jujur, baik, bertanggung jawab, menghormati,
dan menghargai orang lain, adil, tidak diskriminatif, pekerja keras, dan karakter-
karakter yang unggul lainnya dan juga menjalankan semua perintanNya dan
menjauhi semua larangan-Nya.

Sedangkan mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan pelajaran pada
jenjang pendidikan yang membahas ajaran agama Islam dalam segi Agidah dan
Akhlak. Mata pelajaran Agidah Akhlak juga bagian dari mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang memberikan bimbingan kepada siswa agar
memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam serta bersedia
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai akhlak yang
merupakan dasar utama dalam pembentukan kepribadian muslim, dengan
mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berkarakter yang mulia.Dalam proses pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlak secara tidak langsung dapat
membentuk perilaku siswa baik dari knowledge yang diajarkan oleh guru di
dalam kelas maupun dari pengalaman yang didapat siswa diluar kelas. Dalam
pelaksanaan pembelajaran dari metode yang digunakan guru dalam strategi

pembelajaran juga dapat memberikan pengaruh kontruksi terhadap sikap siswa
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misalnya metode diskusi, dapat mengarahkan siswa agar saling bertukar pikiran
dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaan mereka.

Maka dari itu pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlak sangat besar
pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku siswa, karena dengan adanya proses
pembelajaran ini bisa menjadi suatu perubahan yang positif dalam diri siswa dan
dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang memberi kesempatan
lebih kepada siswa untuk mempraktekkan sendiri dalam kehidupan sehari-hari
mengenai apa Yyang telah mereka pelajari dan pahami dikelas, sehingga
menjadikan siswa perilaku mulia.

Pembelajaran Agidah Akhlak memberikan pengajaran tentang tata nilai
yang mengatur hubungan antara manusia dengan tuhan, mengatur hubungan
dengan sesama manusia, mengatur hubungan dengan lingkungan dan mengatur
dirinya sendiri. Pembelajaran Aqgidah Akhlak di MIN 2 HST mengajarkan
kepada siswa untuk mempelajari dan mempraktekkan agidahnya dalam bentuk
pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji (baik) dan menghindari akhlak
tercela (buruk) dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlag al-Karimah ini sangat
penting untuk dipraktekkan dan dibiasakan oleh siswa baik dalam keluarga,
teman dan masyarakat. Untuk mengatasi pola pergaulan anak remaja zaman
sekarang.

Sebagaimana diketahui bahwa Agidah dan Akhlak merupakanpedoman yang
menuntut umat Islam dalam berperilaku, baik dalamkehidupan sehari-hari

maupun dalam berprilaku khusus. Hal tersebutsangat dibutuhkan agar generasi
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penerus umat Islam dapat memiliki perilaku yang baik.Tinggi atau rendahnya
keberhasilan siswa dalam menyerap materiAgidah Akhlak di madrasah akan
terlihat dari perubahan tingkah lakunya seperti siswa menjaga kelestarian dan
kebersihan lingkungan madrasahdengan cara tidak membuang sampah
sembarangan. Karena menjagakebersihan merupakan salah satu akhlak terpuji
yang mencerminkanbahwa seseorang memiliki rasa keimanan.Oleh karena itu
pembelajaran Agidah Akhlak diharapkan dapatmenghasilkan adanya perubahan
yang sifatnya menetap sehingga dapatdiamalkan dalam kehidupan sehari-hari
dan bermanfaat bagi orang lain.

Siswa yang dinyatakan mempunyai hasil belajar tinggi dalam
pembelajaran Agidah Akhlak adalah siswa yang mempunyai pemahaman
terhadap Agidah Akhlak tidak hanya sebatas pada pengetahuan kognitifnya saja
tapi juga dilihat dari aspek afektif dan psikomotoriknya. Pengetahuan tentang
baik buruknya sesuatu dalam pengertian akhlak merupakan salah satu topik
utama dalam pelajaran pendidikan Agidah Akhlak. Karenanya pada dasarnya
idealnya seorang siswa yang mempunyai prestasi yang baik dalam pelajaran
pendidikan akidah akhlak maka seharusnya ia juga memiliki akhlak yang baik
pula dalam kehidupanya sehari-hari. Hal ini sebagaimana diyakini Socrates,
seorang filusuf Yunani yang sangat yakin bahwa orang berbuat baik (benar)
apabila ia mengetahui apa yang baik bagi dirinya. Perbuatan buruk (salah) terjadi

karena kurangnya pegetahuan manusia tentang apa yang baik.
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Siswa yang dikatagorikan berhasil dalam pembelajaran AgidahAkhlak,
siswa tersebut seharusnya senantiasa akan selalu mempunyai akhlak yang terpuiji
seperti selalu sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua, tidak berbicara
kotor kepada orang lain. Perilaku seperti ini didasari pada hati nurani perasaan
hati yang berkeyakinan bahwa akhlak terpuji merupakan bagian dari salah satu
kebajikan, sedangkan perasaan yang berkaitan dengan kebajikan tersebut berasal
dari pemahaman danpegetahuan yang mendalam terhadap materi-materi

pelajaran khususnya Agidah Akhlak yang siswa terima dari gurunya.



